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Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini
berpedoman sesuai SKB Menteri Agama RI Nomor: 158 tahun 1987
serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut
ini secara garis besar daftar huruf Arab serta transliterasinya dengan

huruf latin:
1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesuai dilambangkan
dengan huruf dalam sistem penulisan Arab. Dalam
transliterasi, sebagian dilambangkan huruf, sebagian lainnya oleh
tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan dengan huruf dan
tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta transliterasinya dalam

PEDOMAN TRANSLITERASI

huruf latin:
g uruf Nama Huruf Latin e
Arab
. tidak . .
|
Alif il Ah ek tidak dilambangkan

<@ Ba b Be

= ta t Te

. ! ) es (dengan titik di

(&) sa S
atas)

z Jjim J Je

ha (dengan titik di

< va § bawah)

z kha kh ka dan ha

R dal d De

3 sal 5 zet (dengan titik di
atas)

D) ra r Er

J zai z Zet

o sin s Es

o syin sy es dan ya

sistem




P sad 5 es (de;)r;g\;lg ht)itik di
L dad d de (dir;%:;:ht)itik di
1 ta ¢ te (dengan titik di
) : bawah)

3 4 ; zet (dir;%Vaélh‘;mk di
¢ ‘ain - koma terbalik di atas
¢ gain g Ge

< fa f Ef

3 qaf q Ki

& kaf k Ka

J lam 1 El

2 mim m Em

J nun n En

3 wau w We

A ha h Ha

s hamzah W Apostrof

S ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa
Indonesia, terbagi atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa
tanda atau harakat, dan transliterasinya sebagai berikut:

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama
—— | Fathah A A
— | Kasrah | I

= Dammah U U

Contoh:
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S kataba
J=8  fa‘ala
A3 zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap pada bahasa Arab dengan lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan transliterasi
gabungan huruf, seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
S ... - Fathah dan ya Ai adani
S ~ Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
—aSkaifa
Jst  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf,
dengan transliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Y Fathah dan alif - a dan garis di
S.... 0. A
atau ya atas
B Kasroh dan ya I fdan
e atas
5.0 Dammah dan waw U u dan LR
atas
Contoh:
Ja gala
i (qila
Jds&  yaqilu

4. Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh
dan dammah, transliterasinya yaitu “t”.

b. Ta’ Marbutah mati
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Ta’ marbutah yang mati, yaitu yang diberi harkat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang memakai kata sandang al, serta bacaan kedua
katanya terpisah, maka transliterasi dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

Juky) i g raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

5 gl Al al-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul
Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan
dengan tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang
ditransliterasikan memakai huruf yang sama dengan huruf yang
memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:
=l al-hajju
J¥ nazzala
gl al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun transliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi
dua, yaitu:
a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
mengikuti bunyinya, yaitu huruf “I”” digantikan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

tersebut.

Contoh:
daJl ar-rajulu
e asy-syamsu
Bl as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.
Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
mengikuti aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesuai dengan
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bunyinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda hubung, baik kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ataupun gamariyah.
Contoh:
<8l al-qamar
Al al-qalamu
JAall al-jalalu
7. Hamzah
Transliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada
di di tengah dan akhir kata. Sedangkan, jika hamzah berada di awal kata
tidak dilambangkan, karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.
Contoh:
a. Hamzah di awal:

< ) umirtu
Js akala
b. Hamzah ditengah:
o5l takhuziina
oss takuliina
¢. Hamzah di akhir:
s s syaiun
e an-nauu

8. Penulisan Kata
Secara umum setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis
secara terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab
biasanya dirangkai dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Oleh karena itu, penulisan katanya dirangkai dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:
Y A sl dl o) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa
innallaha lahuwa khairur-raziqin
Lo a5 ne dll s Bismillahi majreha wa mursaha
Gl s il e b 5 Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti/Wa lillahi
'ala an-nasi hijju al-baiti



9. Huruf Kapital
Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital ditulis sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Jika nama diri itu diawali dengan kata sandang, huruf kapital
yang dipakai tetap pada huruf awal nama diri tersebut, bukan pada huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:
Jou ¥ daa b Wa ma Muhammadun illa rasul.
Ol Gl ol il Wa laqad raahu bil-ufuqil-mubini.
Cralal) G dllneal) Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah™ hanya berlaku
jika dalam tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jika penulisan
tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
u i gdl e pai  Nasrum minallahi wa fathun garib.
laes el Lillahi al-amru jamt'an/Lillahil amru
jamt'an.
e o o5 IS Al Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
10. Tajwid

Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman
transliterasi ini adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid. Oleh
karena itu, pengesahan pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.



MOTO

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar,
tetapi keberhasilan adalah kepunyaan mereka yang senantiasa
berusaha”

(Bacharuddin Jusuf Habibie)
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ABSTRAK

Muwaffaqoh Azizah. 2120217.  2025. Peningkatan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Melalui Metode An-Nahdliyah Pada Santri TPQ
Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar. Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islman Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd,.M.Ag.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Al-Qur’an. Metode An-Nahdliyah,
dan Santri TPQ Al-Hidayah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan santri dalam
membaca Al-Qur’an yang berbeda-beda di TPQ Al-Hidayah.
Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar sangatlah penting bagi
setiap muslim. Namun, faktanya masih ada santri yang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan sesuai kaidah. Hal ini
menunjukkan perlunya metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sejak dini. Salah satu
metode yang digunakan di TPQ Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan
Karanganyar adalah metode An-Nahdliyah, yang menekankan ketepatan
pelafalan huruf, panjang-pendek bacaan, tajwid, dan kelancaran
membaca melalui sistem ketukan atau titian murotal. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menelaah penerapan metode An-
Nahdliyah serta efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an santri di TPQ Al-Hidayah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana
penerapan metode An-Nahdliyah pada santri TPQ Al-Hidayah Desa
Banjarejo Kecamatan Karanganyar? (2) Bagaimana peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah pada
santri TPQ Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar? (3)
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah pada
santri TPQ Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan?

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif dengan menggunakan field research. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman dengan tahapan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
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penelitian yakni kepala TPQ, ustadz dan ustadzah, dan santri TPQ Al-
Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode An-
Nahdliyah pada santri TPQ Al-Hidayah dilakukan secara sistematis
dengan memperhatikan prinsip ketukan sebagai ciri khasnya yang
disertai menggunakan buku panduan An-Nahdliyah yang benar. Oleh
karena itu, melalui penerapan metode An-Nahdliyah, kemampuan
membaca Al-Qur’an santri mengalami peningkatan secara signifikan,
baik dari segi ketepatan makhraj, kesesuaian panjang-pendek bacaan,
maupun kelancaran dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Meskipun
masih terdapat kendala, hal tersebut masih bisa diatasi oleh pendidik.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan negara dapat terlihat dari majunya pendidikan
yang dijalankan. Sesuai dengan Peraturan Nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan sebagai proses pembelajaran guna membantu peserta
didik secara aktif mewujudkan potensi diri sebagai individu yang
memiliki keterampilan, yang dibutuhkan baik untuk diri sendiri,
masyarakat, maupun dunia luar. Oleh karena itu, pendidikan
dipersiapkan dalam membangun karakter dan transfer knowledge
karena ilmu pengetahuan sangat penting dan mendasar dalam
mencapai tujuan hidup di masa depan. Pendidikan berarti suatu
usaha yang dilakukan secara sengaja oleh pemerintah, keluarga, dan
masyarakat melalui pengarahan, pengajaran, dan aktivitas yang
terjadi baik di dalam maupun di luar sekolah (Abdillah, 2019: 24).

Pendidikan melibatkan lebih dari sekadar tentang
penyampaian pengetahuan, tetapi perjalanan panjang dalam
membentuk manusia yang utuh. Melalui berbagai metode,
pendidikan membantu orang belajar, memahami, dan bertindak
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan hidup. Secara lebih luas,
pendidikan dapat dipahami sebagai keseluruhan pengembangan
kemampuan dan perilaku manusia. Setiap momen mulai dari
interaksi sosial, pengalaman pribadi, hingga pembelajaran formal
menjadi unsur yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan
(Hamdan & Juwita, 2020: 75).

Pendidikan di sini tidak hanya mencakup pendidikan umum,
tetapi juga pendidikan Al-Qur’an. Al-Qur'an adalah kitab suci
terakhir yang berisi kumpulan firman atau kalam Allah dalam
bentuk bahasa Arab yang diberikan kepada Nabi Muhammad
melalui perantara malaikat Jibril secara bertahap dalam kurun waktu
23 tahun dan terdiri dari 114 surah. Kamampuan membaca Al-
Qur'an telah menjadi hal mendasar bagi setiap muslim sebagai
rujukan utama dalam panduan hidup bagi manusia, baik di dunia
maupun di akhirat (Iryani, 2017: 66). Setiap muslim yang



membacanya akan mendapatkan wawasan dan pemahaman yang
mendalam baik tentang ajaran Islam, tata cara ibadah, dan hukum-
hukum agama yang diterangkan oleh kitab ini. Sehingga,
kemampuan membaca Al-Qur'an bukan hanya menjadi
keterampilan yang penting secara spiritual dan keagamaan bagi
umat Islam, tetapi juga menjadi pondasi dalam menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam rutinitas sehari-hari (Mahdali, 2020: 147).

Sayangnya, dalam realitas kehidupan muslim saat ini,
kesadaran terkait pentingnya kemampuan membaca Al-Qur’an
masih belum tampak. Data dari [1Q (Institut [lmu Al-Qur’an) pada
tahun 2018 menunjukkan bahwa 65% masyarakat muslim di
Indonesia masih buta huruf. Berdasarkan data tersebut terlihat
bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an masyarakat muslim
Indonesia masih rendah. Hal ini menimbulkan kekhawatiran sebab
ketidaktahuan generasi muda terhadap Al-Qur’an dapat
menimbulkan masalah, termasuk krisis moral, lemahnya karakter,
dan radikalisme agama. Oleh karena itu, pendidikan Al-Qur’an
terutama kemampuan literasi penting untuk ditingkatkan (Chandra,
2022: 230).

Pendidikan Al-Qur’an sangat penting diberikan oleh orang tua
kepada anak sejak usia dini, karena masa tersebut merupakan tahap
awal pembentukan kepribadian. Apa yang diajarkan pada masa itu
akan sangat berpengaruh ke depannya. Jika anak-anak dikenalkan
dengan Al-Qur’an sejak kecil, mereka akan lebih mudah
memahaminya. Tujuan dari pendidikan Al-Qur’an adalah sebagai
pedoman hidup bagi semua manusia agar dapat menempuh jalan
yang benar menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. Karena itu,
penting untuk mengajarkannya di sekolah atau madrasah, supaya
anak-anak bisa menyerap nilai-nilai mulia dalam Al-Qur’an yang
menjadikannya sebagai bacaan istimewa dan berharga.

Proses pembelajaran yang efisien membutuhkan usaha dan
dedikasi dari guru yang secara profesional mengemban tanggung
jawab untuk mendidik generasi penerus. Usaha guru sangat penting
untuk membantu santri yang masih memerlukan dukungan dan
latihan lebih lanjut. Berbeda dengan berbicara dan mendengarkan



yang muncul secara alami, membaca Al-Qur’an adalah sebuah
kemampuan yang perlu dipelajari secara rutin. Proses belajar ini
menekankan pentingnya perkembangan kemampuan melalui
partisipasi aktif, latihan yang berkelanjutan, serta berbagai kegiatan
yang mendukung kemampuan membaca Al-Qur’an. di TPQ Al-
Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar (Ali Mubhsin,
2017: 277).

Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan benar merupakan
aspek penting dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, kemajuan
atau kemunduran kemampuan membaca Al-Qur'an dikalangan
anak-anak dari keluarga muslim dapat menumbuhkan kesadaran
masyarakat dalam mempelajari serta mengamalkan ajaran Islam.
Pembelajaran Al-Qur'an bagi anak dimulai dengan mengajarkan
cara membaca hingga fasih dan lancar, sesuai kaidah yang benar.
Oleh karena itu, kemampuan membaca Al-Qur'an ini menjadi dasar
utama yang harus dimiliki oleh setiap anak.

Kerjasama yang baik antara guru, lembaga pendidikan, dan
orang tua menjadi kunci keberhasilan dalam menumbuhkan
kecintaan anak kepada Al-Qur'an dalam mengantarkan mereka
menjadi generasi penerus yang berakhlak mulia. Orang tua perlu
mendukung anak-anak mempelajari Al-Qur’an, baik secara
langsung maupun melalui lembaga pendidikan. Dengan kesabaran
dan ketelatenan, guru TPQ membimbing para santrinya dalam
mempelajari dan menerapkan ajaran Al-Qur’an. Dukungan atau
motivasi dari guru TPQ menjadi dorongan bagi para santri untuk
terus belajar dan meningkatkan kemampuan mereka. Selain itu, juga
dapat menumbuhkan cinta terhadap Al-Qur'an dihati santri (Thorir,
2020: 252).

Keberhasilan program pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas dan kemampuan pendidik, serta metode yang diterapkan.
Tanpa metode mengajar yang baik, kualitas pendidik tidak akan
optimal, begitu pula metode yang baik tidak akan efektif tanpa
pendidik yang berkualitas. Oleh karena itu, seorang pendidik perlu
memilih metode yang sesuai dengan kondisi kelas dan karakter
santri. Dengan metode yang tepat, diharapkan santri bisa belajar



membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai kaidah, sehingga
mereka dapat membaca, memahami, dan mengamalkan Al-Qur'an
dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya tingkat kemampuan membaca santri, baik yang
belum lancar maupun tidak dapat membaca sama sekali,
membutuhkan bimbingan dan latihan berlanjut dari ustadz/ustadzah.
Masing-masing santri mempunyai kemampuan yang beragam,
karena itu metode pengajaran yang tepat diperlukan untuk
membantu, memfasilitasi, dan melihat sejauh mana kemampuan
mereka. Dengan demikian, metode An-Nahdliyah dipilih untuk
membantu santri mempelajari dan memotivasi mereka agar bisa
membaca Al-Qur'an. Selain pendidik dan metode yang berkualitas,
perlu juga adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk
menunjang pembelajaran di kelas supaya santri merasa termotivasi
dan semangat dalam belahar.

Taman Pendidikan Al-Qur'an atau TPQ Al-Hidayah
merupakan TPQ yang berlokasi di Desa Banjarejo, Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Pekalongan. metode An-Nahdliyah dipilih
sebagai metode utama dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-
Hidayah. Metode ini dikenal sebagai salah satu metode yang efektif
dalam mengajarkan Al-Qur'an, terutama dalam hal membaca dengan
benar, meskipun masih ada beberapa santri yang masih kesulitan
dalam membaca Al-Qur’an. Penggunaan metode ini telah
berlangsung cukup lama sekitar tahun 1994 yang menunjukkan
komitmen TPQ Al-Hidayah dalam membina generasi muda untuk
menguasai bacaan Al-Qur'an.

Kemampun membaca Al-Qur’an pada santri TPQ Al-Hidayah
dikategorikan kedalam tiga tahap yaitu sangat baik, baik, dan cukup
baik. Hal tersebut dikarenakan masih ada beberapa santri yang
belum maksimal dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai dengan ilmu tajwid. Kesalahan yang sering ditemui yaitu
seputar panjang dan pendek bacaan, pengucapan makhorijul huruf,
serta bacaan tajwid yang masih kurang jelas. Meskipun demikian,
metode An-Nahdliyah dikenal dengan keefektifannya dalam
membantu santri belajar membaca Al-Qur’an dengan cepat dan



tepat. Pada penerapannya di TPQ Al-Hidayah masih terus dilakukan
perbaikan berupa saran dan masukan dari berbagai pihak, sarana dan
prasarana, pengajar serta peningkatan kualitas lulusan yang
dihasilkan santri TPQ Al-Hidayah. Sejalan dengan penelitian karya
Eka Prasetiawati dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Tahsinul
Qiro’ah Berbasis An-Nahdliyah untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Al-Qur’an” yang menyatakan adanya peningkatan dan
perbaikan melalui latihan secara terus menerus dan berkelanjutan
agar diperoleh kelancaran atau fasohah dalam membaca, baik dari
segi makhroj, tajwid maupun tartil (Prasetiawati, 2019: 145).

Komitmen TPQ Al-Hidayah dalam menggunakan metode ini
patut diapresiasi sebagai upaya membina generasi muda yang cinta
Al-Qur'an dengan menunjukkan kecocokannya pada anak usia 5
hingga 12 tahun. Hal ini terbukti bahwa dengan penerapan metode
yang tepat didampingi oleh para guru yang kompeten. Sementara
itu, terdapat kekurangan dalam penerapan metode ini pada santri
TPQ Al-Hidayah yaitu santri masih terbawa ketukan bacaan yang
disebabkan karena peralihan dari tingkat jilid ke tingkat PSQ,
sehingga membutuhkan penyesuaian agar dapat membaca secara
benar. Beberapa santri sudah mampu membaca sesuai dengan
ketentuan, yang merupakan salah satu dasar dalam pendidikan
agama Islam. Penelitian ini penting karena dapat menawarkan solusi
praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur'an.

Peneliti menilai bahwa belajar agama sangat penting, terutama
untuk generasi berikutnya agar dapat memahami dan mempelajari
Al-Qur'an sebagai kitab sucinya. Berdasarkan landasan tersebut,
peneliti tertarik untuk mendalami permasalahan ini karena
merupakan salah satu bentuk kewajiban yang harus diikuti dalam
menjaga dan memelihara sejauh mana mengkaji serta mengamalkan
Al-Qur'an. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian di TPQ
Al-Hidayah dengan mengambil judul “Peningkatan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an melalui Metode An-Nahdliyah pada Santri
TPQ Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar”.



1.2.1dentifikasi Masalah

1.3.

1.4.

L.5.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat

beberapa poin identifikasi penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Beberapa santri masih kesulitan dalam membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

2. Tidak semua santri memahami metode An-Nahdliyah dengan
baik, sehingga penerapannya belum optimal.

3. Beberapa Ustadz/Ustadzah masih mengalami kesulitan dalam
strategi pengajaran yang diterapkan.

Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka perlu
adanya pemahaman masalah agar lebih berfokus dan tidak meluas
untuk mencapai hasil yang optimal, peneliti membatasi ruang
lingkup yang berfokus pada konteks tertentu, yaitu Peningkatan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Metode An-Nahdliyah
Pada Santri TPQ Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan
Karanganyar.

Rumusan Masalah

Untuk memberikan arahan yang jelas mengenai masalah yang
akan diteliti, maka ditetapkan rumusan tentang:

1. Bagaimana penerapan metode An-Nahdliyah pada santri TPQ Al-
Hidayah?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
melalui metode An-Nahdliyah pada santri TPQ Al-Hidayah?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah
pada santri TPQ Al-Hidayah?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan metode An-Nahdliyah pada santri
TPQ Al-Hidayah.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an melalui metode An-Nahdliyah pada santri TPQ Al-
Hidayah.



3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode
An-Nahdliyah pada santri TPQ Al-Hidayah.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
a. Penulis mengharapkan hasil penelitian bermanfaat bagi
pembaca, siswa, guru serta peneliti sendiri mengenai
pentingnya meningkatkan membaca Al-Qur’an melalui
metode An-Nahdliyah di TPQ Al-Hidayah .
b. Memberikan wawasan keilmuan dan mengembangkan ide
atau teori tentang peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an melalui metode An-Nahdliyah.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Santri
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi diri
santri untuk terus membiasakan diri membaca,

mempelajari Al-Qur'an serta mengembangkan
kemampuannya dalam membaca Al-Qur'an.
b. Bagi Guru

Digunakan sebagai kebijakan yang dapat membantu
guru mengembangkan kompetensi yang dimiliki dalam
mengajar, untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada santri.

c. Bagi Peneliti

Memperoleh wawasan dan pengetahuan terkait
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an pada santri
di TPQ Al-Hidayah sebagai sarana latihan dalam
pengembangan keilmuan dan keterampilan untuk
menyusun karya tulis ilmiah.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Penelitian ini telah mendiskusikan tentang peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur'an melalui metode An-Nahdliyah
pada santri TPQ Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan

Karanganyar. Peneliti dapat menarik kesimpulan:

1. Penerapan metode An-Nahdliyah pada santri TPQ Al-Hidayah
Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar menghasilkan dampak
positif bagi meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an
santri. Pada pelaksanaan metode An-Nahdliyah melalui 3 tahapan
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Oleh karena itu, dapat
dikatan bahwa sebelum mengikuti pembelajaran ini, ada sebagian
santri yang belum mampu membaca Al-Qur’an secara baik dan
benar misalnya pada pelafalan huruf, makhroj, dan tajwid.
Setelah santri masuk ke TPQ ini dan mengikuti pembelajaran An-
Nahdliyah, kemampuan membaca Al-Qur’an santri menjadi
meningkat secara bertahap dan berkelanjutan.

2. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri TPQ
Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan Karanganyar terlihat dari
beberapa kriteria kemampuan membaca Al-Qur’an yakni
kelancaran dalam membaca baik panjang pendeknya suatu
bacaan, melafalkan huruf hiyaiyah sesuai dengan makhorijul
hurufnya, pemahaman santri terhadap hukum-hukum bacaan
tajwid, serta mengaplikasinnya ke dalam irama nada atau ketukan
pada pembelajaran metode An-Nahdliyah, sehingga membuat
bacaan santri lebih teratur.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode An-Nahdliyah
pada santri TPQ Al-Hidayah Desa Banjarejo Kecamatan
Karanganyar disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal terdiri dari motivasi santri dan tingkat
pemahaman santri yang berbeda. Adapun faktor eksternal adalah
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pendidik, dukungan dan pola asuh orang tua, sarana dan
prasarana, serta lingkungan pertemanan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan

mengenai peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui
metode An-Nahdliyah pada santri TPQ Al-Hidayah Desa Banjarejo
Kecamatan Karanganyar, peneliti memiliki beberapa saran sebagai
berikut:

1.

Bagi ustadz/ustadzah, diharapkan terus meningkatkan
kemampuan mengajar dan memperbanyak bahan ajar untuk
memacu semangat belajar santri, serta menerapkan berbagai
metode pembelajaran lainnya seperti belajar sambil menyanyi,
dan lain sebagainya yang sekiranya cocok untuk diterapkan.
Bagi santri TPQ Al-Hidayah, semangat dan rajin dalam
menuntun ilmu melalui belajar membaca Al-Qur’an. Selain
menambah pahala, juga sebagai bekal dalam menghadapi era
degradasi moral pada saat sekarang ini.

Bagi TPQ Al-Hidayah, hendaknya melakukan pembinaan pada
santri yang malas berangkat ke TPQ agar memiliki motivasi dan
semangat dalam mengaji.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji banyak
sumber maupun referensi yang berkaitan dengan penelitian ini.
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